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Abstract

Khoiru Ummah Foundation is a philanthropic educational organization that absorbs
many fundraiser and administrative personnel. The main problem experienced by the
partner is the suboptimal human resource selection system due to the lack of
standardized, fast, and accurate decision-making criteria. This community service
aims to digitally transform the partner's recruitment system through training on a
decision support system using the Expert Choice application. The implementation
method consisted of observation, pre-test, eight hours of theoretical and practical
training, and post-test. The participants' comprehension level was evaluated using a
Guttman scale questionnaire. The evaluation results showed that the participants’
initial understanding of computerized decision methods was only 18%. After
comprehensively attending the training, their understanding surged significantly to
97.5%. It can be concluded that the Expert Choice application training provided an
79.5% increase In understanding and effectively equipped the foundation's
management to make more structured and efficient recruitrment decisions.
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Abstrak

Yayasan Khoiru Ummah merupakan organisasi pendidikan filantropi yang banyak
menyerap tenaga fundraiser dan administrasi. Permasalahan utama yang dialami
mitra adalah belum optimalnya sistermm seleksi sumber daya manusia karena
ketiadaan standar baku penentuan keputusan yang cepat dan akurat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan transformasi digital
pada sistem rekrutmen mitra melalui pelatihan penggunaan sistem pendukung
keputusan menggunakan aplikasi Expert Choice. Metode pelaksanaan pengabdian
terdiri dari tahap observasi, pre-test, pelatihan teori dan praktik selama delapan jam,
serta post-test. Evaluasi tingkat pemahaman peserta diukur menggunakan
instrumen kuesioner berskala Guttman. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pemahaman awal peserta terhadap metode keputusan terkomputerisasi hanya
sebesar 18%. Setelah mengikuti pelatihan secara komprehensif, pemahaman peserta
melonjak signifikan menjadi 97.5%. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan aplikasi
Expert Choice memberikan persentase kenaikan pemahaman sebesar 79.5% dan
secara efektif membekali pengurus yayasan dalam mengambil keputusan rekrutmen
vang lebih terstruktur dan efisien
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1. Pendahuluan

Tenaga fundraiser dan staf administrasi merupakan pilar penunjang utama
dalam menggerakkan roda organisasi filantropi serta lembaga sosial
keagamaan. Keberlanjutan program kemanusiaan dan akuntabilitas
pengelolaan dana umat sangat ditentukan oleh efektivitas kinerja fundraiser
dalam menghimpun donasi serta kecakapan staf administrasi dalam
melakukan pencatatan, pelaporan, dan tata kelola internal (N. H. Ramadhan
et al, 2021). Yayasan Khoiru Ummah Pekanbaru adalah salah satu organisasi
filantropi berbasis kemasyarakatan yang secara rutin menyerap tenaga kerja
untuk mengisi kedua posisi strategis tersebut. Kebutuhan sumber daya
manusia (SDM) yang kompeten di yayasan ini sangat signifikan guna
mengimbangi masifnya program yang dijalankan, mulai dari pengelolaan
donasi rumah tahfidz, operasional pondok pesantren, hingga penyaluran
bantuan sosial.
Namun, kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa Yayasan Khoiru
Ummah menghadapi permasalahan tingginya tingkat pergantian (turnover)
pada posisi staf fundraiser dan staf administrasi. Faktor mobilitas personal staf
yang cukup tinggi menuntut pihak manajemen yayasan untuk terus-
menerus membuka lowongan pekerjaan baru dan menyeleksi banyak
pelamar dalam waktu yang relatif singkat. Permasalahan krusial yang
diidentifikasi dari mitra adalah belum dimilikinya standarisasi model
penyeleksian dan rekrutmen tenaga fundraiser dan administrasi yang
berbasis komputasi modern. Akibatnya, pengurus yayasan sering kali merasa
kewalahan, proses penilaian cenderung subjektif, dan keputusan akhir
penempatan staf menjadi kurang optimal serta memakan waktu lama.
Salah satu pendekatan teknologi untuk memecahkan permasalahan
pengambilan keputusan rekrutmen yang multi-kriteria dan kompleks ini
adalah pemanfaatan aplikasi Expert Choice (Costaner & Alfarasy, 2021; Kustian
& Julaeha, 2022; Saputra & Handoko, 2026). Perangkat Ilunak ini
dikembangkan secara khusus untuk menyelesaikan persoalan pengambilan
keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dengan mengubah data kualitatif dari persepsi atau preferensi manusia
menjadi nilai kuantitatif yang presisi (Darmin et al., 2022). Melalui input kriteria
seleksi dan alternatif kandidat yang dikomparasikan secara berpasangan,
perangkat lunak ini mampu menyajikan pemeringkatan (ranking) secara
otomatis dan objektif dalam format grafis yang mudah dipahami. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pemberian
pelatihan intensif aplikasi Expert Choice guna menumbuhkan literasi digital
pengurus yayasan agar mampu merumuskan keputusan penyeleksian
tenaga fundraiser dan administrasi secara cepat, akurat, dan terstandarisasi.
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2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di kantor pilantro yayasan, Kota
Pekanbaru, dengan khalayak sasaran yang dilibatkan sebanyak 2 orang yang
terdiri dari unsur pimpinan yayasan serta staf personalia dan pihak yayasan.
Rangkaian prosedur kerja dirancang secara sistematis melalui tahapan
terstruktur berikut:

Analisis Evaluasi awal | Pelatihan Itensif Evaluasi Akhir
|

kebutuhan Mitra W "

Gambar 1. Tahapan pelatihan expert choice

Tahapan pada gambar 1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut;

a. Tahap Observasi dan Analisis Kebutuhan Mitra: Melakukan peninjauan
langsung terhadap mekanisme rekrutmen konvensional serta berdiskusi
dengan pengurus guna memetakan arsitektur kriteria seleksi yang
esensial bagi posisi fundraiser dan administrasi.

b. Tahap Evaluasi Awal (Pre-test): Sebelum pemaparan materi inti dimulai,
tim membagikan instrumen kuesioner untuk mengukur sejauh mana
pemahaman dasar atau titik tolak awal peserta mengenai manajemen
pengambilan keputusan berbasis komputasi.

c. Tahap Pelatihan Intensif: Proses transfer teknologi dilakukan selama 8
jam Kkerja, meliputi penyampaian materi teoritis mengenai skala
intensitas kepentingan Thomas L. Saaty, demonstrasi instalasi software,
pemodelan hierarki kriteria, hingga simulasi langsung penyeleksian
kandidat menggunakan studi kasus riil organisasi.

d. Tahap Evaluasi Akhir (Post-test): Setelah peserta mampu
mengoperasikan aplikasi secara mandiri, kuesioner akhir disebarkan
kembali untuk melihat tingkat penyerapan materi.

Untuk mengukur persentase tingkat Kketercapaian dan efektivitas

keberhasilan program pengabdian ini, tim menggunakan analisis kualitatif-

kuantitatif dengan bantuan Skala Guttman (Amin, 2024). Instrumen evaluasi
ini sengaja dirancang dengan model pertanyaan dikotomi tegas berupa
pilihan jawaban "Ya" dan '"Tidak". Pilihan jawaban "Ya" mengindikasikan

bahwa peserta telah paham dan dikonversikan ke dalam skor bernilai 1,

sedangkan jawaban "Tidak" diberi skor O. Indikator keberhasilan mutlak dinilai

berdasarkan adanya selisin peningkatan (gap) persentase yang signifikan
antara hasil akumulasi hitungan nilai pre-test dengan hasil post-test

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pelatihan berjalan dengan sangat interaktif dan mendapatkan
respons yang positif dari para peserta. Proses transformasi digital dalam
sistem rekrutmen ini diawali dengan merumuskan kriteria penyeleksian
konvensional milik yayasan ke dalam arsitektur hierarki Analytical Hierarchy
Process (AHP) (Fatih et al., 2025). Melalui aplikasi Expert Choice, peserta dilatih
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membangun struktur keputusan seleksi yang rasional dan relevan untuk
posisi fundraiser serta staf administrasi. Berdasarkan kajian pustaka terkait
tata kelola SDM (Nurhazizah & Purnamasari, 2024; S. Ramadhan et al., 2025;
Syifa et al., 2022), kriteria rekrutmen dirancang ke dalam empat kriteria utama,
yaitu: (1) Administrasi (penilaian rekam jejak pengalaman dan pendidikan), (2)
Uji Kompetensi/ Skill Test (penilaian keahlian teknis komputerisasi untuk tata
usaha dan strategi komunikasi persuasif untuk fundraiser), (3) Wawancara
(penggalian loyalitas, kepribadian, dan penyelesaian masalah), serta (4)
Kompetensi Keislaman (penilaian hafalan Al-Quran dan pemahaman dasar
agama sesuai nilai visi filantropi yayasan).

Level 2 SELEKSI TENAGA FUNDRAISER
DAN STAF ADMINISTRASI
UJI KOMPETENSI /

ADMINISTRASI SKILL TEST WAWANCARA / KOMPETENSI
Level 2 | Pendidi (Fundraser: Staegi «JNTERVIEW KEISLAMAN
(hP) | sssmln nsan 05 | | Svmtieciint, | | e | | o b

ngutevMsOi)ﬁce. Solving)

Level 3
Altornatif [KANDIDATA ] [KANDIDATB ] [ KANDIDAT C ] [ KANDIDAT D ]

ktur hierarki dihitung aplikasi Expert Choice

Gambar 2. Kriteria seleksi tenaga sumber daya manusia

Setelah pembukaan pelatihan selanjutnya Tim PKM memberikan
pengarahan dan pendampingan kepada personalia staf yayasan terkait
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pada sesi ini, pada gambar 3 salah satu staf
yayasan terlihat aktif dan antusias mengikuti instruksi yang diberikan secara
langkah demi langkah. Peserta mencoba langsung setiap tahapan pelatihan
sebagai bentuk implementasi materi untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam mendukung pekerjaan sehari-hari di lingkungan
yayasan.

Gambar 3. Pengarahan pelatihan kepada personalia yayasan
Selanjutnya, pengurus personalia yayasan dibimbing secara langsung untuk
menginput nilai bobot kepentingan antar-kriteria tersebut dengan
memanfaatkan skala perbandingan berpasangan (1 sampai 9) pada gambar
3 Seluruh kalkulasi matematis nilai konsistensi (Consistency Ratio) dan
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pembobotan akhir dikerjakan secara otomatis oleh sistem Expert Choice
yang terlihat pada gambar 4, sehingga mampu mengeluarkan output berupa
grafik pemeringkatan kandidat pelamar kerja dari nilai tertinggi hingga
terendah secara seketika (real-time).

[f{ Expert Choice  C:\Program Files (x86)\Expert Choice 11\Seleksi Tenaga Pendidik... | = |[-&|[a5a]
File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
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Compare the relative importance with respect to: Goal: Penerimaan Tenaga pendidik
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Gambar 4. Menentukan nilai kepentingan antar kriteria

° ] °

4 Expert Choice C:\Program Files (x86)\Expert C...| = || (=) |fwm]
File Edit ‘
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Nutairs hamiroh 165 I

Gambar 5. Hasil prangkingan Tenaga Fundraiser

Keberhasilan nyata dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dibuktikan
melalui adanya lonjakan kapasitas kognitif individual dari masyarakat sasaran
yang diukur secara cermat melalui kuesioner Skala Guttman. Data komparasi
nilai akumulatif tes sebelum dan sesudah pelaksanaan intervensi pelatihan
dijabarkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Persentasi nilai pengetahuan peserta (Pre-test)

No Pertanyaan Pertanyaan (Ya) % Pertanyaan (Ya)
1 Kl 2 100 %
2 K2 1 50 %
3 K3 0 0%
4 K4 0 0%
5 K5 0 0%
6 Ko 0 0%
7 K7 0 0%
8 K8 0 0%

Total 3 150.0

Rata rata 0.4 18.0

Tingkat total pengetahuan 18.0 %
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Tabel 2. Persentasi nilai pengetahuan peserta (Post-test)

No Pertanyaan % Pertanyaan (Ya) % Pertanyaan (Ya)
1 Kl 2 100
2 K2 2 100
3 K3 2 90
4 K4 2 90
5 K5 2 100
6 Ko 2 100
7 K7 2 100
8 K8 2 100
Total 16 780.0
Rata rata 2.0 97,5%
Tingkat total pengetahuan 97,5%

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pre-test, terlihat jelas bahwa pemahaman
awal para pengurus yayasan mengenai penggunaan teknologi pendukung
keputusan tergolong sangat rendah, dengan nilai rata-rata persentase hanya
mencapai angka 18%. Angka ini menunjukkan bahwa sistem rekrutmen
sebelumnya murni mengandalkan penilaian manual yang subjektif. Namun,
setelah tim pengabdi memberikan demonstrasi teknis, pendampingan
intensif, serta simulasi pengoperasian mandiri berbasis modul praktis, hasil
post-test membuktikan adanya peningkatan pemahaman yang luar biasa, di
mana seluruh peserta (97.5%) berhasil menjawab pertanyaan instrumen
dengan benar.

SEBELUM PELATIHAN SESUDAH PELATIHAN

18% 97.5%

25%

82%

Gambar 6. Grafik pemahaman Peserta sebelum dan sesudah pelatihan

Bila dihitung secara saksama, kegiatan pengabdian ini menghasilkan nilai
lonjakan atau pertumbuhan pemahaman materi sebesar 79,5% (diperoleh
dari hasil pengurangan nilai post-test 97.5% dengan nilai pre-test 18%).
Perubahan angka persentase yang sangat masif ini menjadi bukti validitas
bahwa pelatihan aplikasi Expert Choice telah berhasil mengentaskan kendala
tata kelola administratif mitra, sekaligus memberikan kecakapan digital baru
bagi pengurus dalam menentukan staf fundraiser dan administrasi secara
objektif, transparan, dan akuntabel
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4. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang menyasar
pengurus Yayasan Khoiru Ummah Pekanbaru telah berhasil memberikan
solusi digital yang aplikatif bagi penataan manajemen rekrutmen internal
organisasi filantropi. Berdasarkan hasil pengujian instrumen evaluasi, tingkat
pemahaman mitra terkait pengoperasian perangkat lunak pendukung
keputusan pada awalnya hanya sebesar 18,0%. Setelah diberikan intervensi
berupa pelatihan dan simulasi berbasis studi kasus nyata, pemahaman
peserta melonjak secara signifikan hingga menyentuh angka 97.5%. Pelatihan
ini secara nyata mencatatkan pertumbuhan pemahaman kompetensi mitra
sebesar 79.5%. Sebagai langkah keberlanjutan, disarankan bagi pihak yayasan
untuk segera menyusun dokumen Standard Operating Procedure (SOP)
baku yang mengintegrasikan penggunaan aplikasi Expert Choice ini ke
dalam tiap siklus penerimaan staf fundraiser dan administrasi baru di masa
depan.
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